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ABSTRACT 

Currently the coal companies has decreased in the country where coal production 
continues to decline because of the price slump, the low price of coal on the international market 
makes exports slowed. Thus making the mining company's earnings declined. The purpose of 
this study was to determine how much influence the current ratio and total asset turnover towards 
profit growth in the sub-sector coal mining company listed on the Indonesia Stock Exchange 
2010-2013. 

The research method used is multiple linear regression with quantitative approach. The 
sampling technique used was purposive sampling of 22 companies listed on the Stock Exchange 
Indonesia obtained a sample of 17 companies for the study period 2010-2013. The test used in 
this study is to test the classical assumption (normality test, autocorrelation, heteroscedasticity 
test and test multicollinearity). 

These results indicate that the current ratio of significant negative effect on earnings 
growth, as well as the total asset turnover significant positive effect on profit growth in the sub-
sector coal mining company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2013Keywords: 
Current Ratio, Total Asset Turnover and Profit Growth. 
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I. Pendahuluan 

Latar Belakang  

 Persaingan dalam dunia usaha pada masa sekarang dirasakan sangat ketat, karena itu 
perusahaan diharapkan memiliki kemampuan yang kuat diberbagai bidang seperti bidang 
keuangan, pemasaran, operasional, dan bidang sumber daya manusia. Keberhasilan suatu 
perusahaan dapat dilihat kinerjanya dari tahun ke tahun (Windi, 2012). Kinerja perusahaan dapat 
dinilai melalui laporan keuangan yang disajikan secara teratur setiap periode (Juliana dan Sulardi, 
2003). Financial Accounting Standards Board (FASB) (1978) dalam  R.Adisetiawan (2012), 
Statement of Financial Accounting Concepts No. 1, menyatakan bahwa fokus utama laporan 
keuangan yaitu laba, jadi informasi laporan keuangan seharusnya mempunyai kemampuan untuk 
memprediksi laba dimasa depan. 

Laba perusahaan diharapkan setiap periode akan mengalami kenaikan, sehingga 
dibutuhkan estimasi laba yang akan dicapai perusahaan untuk periode mendatang. Estimasi 
terhadap laba dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan 
keuangan yang dilakukan dapat berupa perhitungan dan interprestasi melalui rasio keuangan 
(Epri, 2007).  
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Secara umum, rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi rasio likuiditas, rasio 
leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas (Riyanto,1995 dalam R.Adisetiawan,2012). 
Adapun rasio likuiditas yang berpengaruh dalam pertumbuhan laba adalah Rasio Lancar, karena 
digunakan untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan Rasio Lancar 
mudah dihitung, disamping itu Rasio Lancar mempunyai kemampuan prediksi kebangkrutan 
yang baik. (Ade dan Sri,2013).  Rasio Lancar merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 
lancarnya (Horne, 1997 dalam  Rima,2011). Semakin besar rasio lancar, semakin besar pula 
tingkat likuiditas perusahaan. Namun, likuiditas yang tinggi ini menyebabkan banyak dana yang 
tidak efektif sehingga akan mengurangi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Likuiditas yang meningkat merupakan biaya dari kemampuan memperoleh laba yang menurun 
yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Horne, 1997 dalam  Rima,2011). 

Selain Rasio Lancar adapun rasio aktivitas yang berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba. Ou (1990) dalam R.Adisetiawan (2012) menunjukkan bahwa rasio aktivitas yang 
berpengaruh signifikan untuk memprediksi pertumbuhan laba adalah Perputaran Total Aktiva. 
Perputaran Total Aktiva merupakan raio yang menunjukkan efisiensi penggunaan seluruh aktiva 
(total assets) perusahaan untuk menunjang penjualan (sales) (Adisetiawan,2012).  Perputaran 
Total Aktiva berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan menggunakan total aktivanya 
dalam menghasilkan penjualan bersih. Semakin besar Perputaran Total Aktiva menunjukan 
semakin efisien penggunaan seluruh aktiva perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan. 
Hal ini menunjukan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, dengan demikian para investor 
tertarik untuk menanamkan modalnya, sehingga dapat meningkatkan laba yang akan 
mempengaruhi pertumbuhan laba (Epri, 2007). 

Penelitian ini mengambil perusahaan pertambangan batubara yang terdapat dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk diteliti karena batu bara adalah jenis mineral yang paling 
banyak menopang pendapatan nasional. Namun pada tahun 2012 terjadi penurunan dimana 
produksi batubara dalam negeri terus melorot gara-gara harganya yang semakin merosot, 
rendahnya harga batubara di pasar internasional membuat ekspor melambat (Rudi Rubiandini, 
2012).  

Ketua Asosiasi Pemasok Batubara Indonesia (Apebindo) Ferry Juliantono mengatakan, 
penurunan produksi, harga dan permintaan ekspor batubara harus disikapi serius pemerintah. 
Apalagi penurunan harga masih akan tetap berlangsung hingga tahun depan. Kondisi ini akan 
membuat banyak pengusaha batubara dalam negeri gulung tikar gara-gara tidak bisa menutup 
biaya produksi (Ferry Juliantono, 2012).  
 
 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
  
KAJIAN PUSTAKA 

 
1. Rasio Lancar 

Adapun definisi Rasio Lancar menurut Irham Fahmi (2013:66) adalah : “Ukuran yang 
umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kebututuhan utang jatuh tempo”. 
Menurut Irham Fahmi (2012:66) menyatakan bahwa rumus untuk menghitung Rasio Lancar 
adalah: 
 

      𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
Rasio Lancar = 

    𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

2. Perputaran Total Aktiva  
Rasio ini cukup sering digunakan karena cakupannya yang menyeluruh, tanpa 

memandang jenis usaha. Menurut Irham Fahmi (2012:80) Perputaran Total Aktiva adalah: “Rasio 
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ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran 
secara efektif”. 
Menurut Irham Fahmi (2012:80) Rumus untuk menghitung Perputaran Total Aktiva adalah:   

  𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 
Perputaran Total Aktiva =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

3. Pertumbuhan Laba  
Menurut Arthur J, Keown, (2001:135) Pertumbuhan laba adalah: “Peningkatan laba 

perusahaan dibandingkan laba periode sebelumnya”. Menurut Arthur J, Keown, 2001:135 Rumus 
untuk menghitung pertumbuhan laba adalah sebagai berikut: 

laba bersih t – laba bersih t-1 
 Pertumbuhan Laba = 

               Laba bersih t-1 
 
 

Kerangka Pemikiran 
 

Pengaruh Rasio Lancar terhadap Pertumbuhan Laba (X1 ke Y) 
Sofyan Safri Harahap (2011:301), menjelaskan pengaruh rasio lancar terhadap 

pertumbuhan laba adalah apabila Rasio Lancar rendah dapat dikataan bahwa perusahaan 
kekurangan modal untuk membayar utang, dan apabila Rasio Lancar tinggi maka laba bersih 
yang dihasilkan perusahaan semakin rendah, karena Rasio Lancar yang tinggi menunjukan 
adanya kelebihan aktiva lancar. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan Rasio Lancar untuk mempengaruhi 
pertumbuhan laba, yaitu Windi Hartini (2012)  yang berjudul Pengaruh Financial Ratio Terhadap 
Pertumbuhan Laba Dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel 
Pemoderasi, yang menyimpulkan bahwa Rasio Lancar berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Pengaruh Perputaran Total Aktiva terhadap Pertumbuhan Laba (X2 ke Y) 
Darsono dan Ashari (2005 : 60), menjelaskan pengaruh perputaran total aktiva terhadap 

pertumbuhan laba adalah Perputaran Total Aktiva menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Maka semakin cepat 
perputaran aktiva perusahaan semakin besar perolehan laba. Besarnya perolehan laba ini 
dikarenakan perusahaan dapat memanfaatkan aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan 
penjualan yang kemudian akan berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan sehingga 
perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau laba yang besar. 

Beberapa peneliti sebelumnya yang menggunakan Perputaran Total Aktiva untuk 
mempengaruhi pertumbuhan laba, yaitu I Nyoman (2012) dengan judul Pengaruh Rasio-Rasio 
Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba, menyatakan bahwa Perputaran Total Aktiva 
berpengaruh posistif terhadap pertumbuhan laba. 
 

Hipotesis 
 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori, maka penulis mengambil hipotesis sebagai 
beerikut: 
H1: Rasio Lancar berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 
H2: Perputaran Total Aktiva berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 
metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif.  Dalam penelitian ini terdapat dua variable 
bebas dan satu variabel terikat.  

1. Variable bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah Rasio Lancar (X1) dan 
Perutaran Total Aktiva (X2).  

2. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba (Y).  
 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1.  Studi Kepustakaan (Library Research) 
Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah buku-buku ilmiah untuk memeperoleh 

gambaran serta informasi teoritis yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dan juga sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang akan di teliti sebagai acuan referensi. 
2.  Penelitian Lapangan (Field Research) 

Data yang diperoleh merupakan data sekunder yang diperoleh dengan cara dokumentasi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor 
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010 - 2013 yang 
berjumlah 88 laporan keuangan dari 22 perusahaan. Serta sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010 sampai dengan 2013 yang berjumlah 68  laporan keuangan dari 17 
perusahaan. Dengan metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purpossive sampling 
dimana peneliti memiliki kriteria atau  tujuan tertentu terhadap sampel yang akan di teliti 

Metode Pengujian Data 

Adapun langkah-langkah dalam pengujian statistik yang digunakan penulis adalah 
sebagai berikut : 

 
1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu dilakukan 
pengujian asumsi klasik. Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu 
sebelum menggunakan Multiple Linear Regression sebagai alat untuk menganalisis pengaruh 
variabel-variabel yang diteliti. Beberapa asumsi itu diantaranya Uji normalitas yaitu untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, Uji 
multikolinearitas yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2005:91), Uji heteroskedastisitas yaitu untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, serta Uji autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  
 
2. Analisis Regresi Linear Berganda (Multipel) 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan 
sejauh mana pengaruh rasio lancar dan perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba. 
Persamaan regresinya sebagai berikut: 
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(Sumber: Sugiyono 2009) 

Dimana : 

Y   : Pertumbuhan Laba    

a    :konstanta 
b1,b2 :koefisien regresi berganda antara masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
xi,x2 : masing-masing adalah Rasio Lancar dan Perputaran Total Aktiva 
b1 :koefisien regresi berganda antara variabel bebas X1 terhadap variabel terikat Y, 

apabila variabel bebas X2 diangap konstan. 
b2  :koefisien regresi berganda antara variabel bebas X2 terhadap variabel terikat Y, 

apabila variabel bebas X1 diangap konstan. 
 
3.      Analisis Korelasi Parsial 

 
 Analisis korelasi merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui arah dan 
kuatnya hubungan antar variabel. Arah dinyatakan dalam positif dan negatif, sedangkan kuat 
atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi 
 

4.  Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya pengaruh antara Rasio 
Lancar (X1) dan Perputaran Total Aktiva (X2) terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan 
pertambangan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
seberapa besar yang dipengaruhi oleh faktor lain.  

Metode Analisis Data 
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

antara variabel independen (X) yaitu Rasio Lancar (X1) dan Perputaran Total Aktiva (X2) 
terhadap Pertumbuhan Laba sebagai variable dependen (Y), hipotesis yang diuji secara parsial 
(Uji Statistik t) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 

Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan dari variabel – variable bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y), selanjutnya pengujian dilakukan dengan menggunakan uji statistik t. 
 
2. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Penggambaran daerah penerimaan atau penolakan hipotesis beserta kriteria dan 
kesimpulannya akan dijelaskan berikut ini.  

 
Gambar 3.3 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 
Hasil t hitung dibandingkan dengan t tabel dengan kriteria : 
a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya 

antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 
b. Jika -t hitung ≤ t tabel ≤ t hitung maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya. 

Y = a+ b1 X1 + b2 X2  
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c.  t hitung dicari dengan rumus perhitungan t hitung 
d. t tabel dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai berikut, α = 

0,05 dan db = (n – k – 1) 
 

3.  Penarikan Kesimpulan 
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika t hitung 

jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). 
Artinya koefisian regresi signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya, Rasio Lancar dan 
Perputaran Total Aktiva berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap perubahan Pertumbuhan 
Laba. 

 

IV. HASIL PENELITIAN  

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  
  
 Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data (titik-titik) menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  

 
2. Uji Multikolinieritas 

 
Adapun hasil uji multikolonieritas di peroleh nilai VIF masing-masing variabel yaitu 1.033 

kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas 
dalam model regresi tersebut. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas  

 Hasil uji heterokedastisitas yaitu  titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu 
pola tertentu, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbuh Y hal ini berarti 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
 

4. Uji  Autokorelasi 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai d sebesar 1.7596. Nilai ini kemudian dibandingkan 

dengan nilai dL dan dU pada tabel Durbin-Watson. Untuk α=0.05, k=2 dan n=68, diperoleh dL= 

1,5771 dan dU= 1,6367. Nilai d > dL , maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tersebut tidak terdapat autokorelasi 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diatas diperoleh nilai constant sebesar 0.229. nilai 
koefisien arah garis (b1) untuk x1 sebesar -0.104, nilai koefisien arah garis (b2) untuk x2 sebesar 
0.172. maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  y = 0.229 - 0,104rasio lancar + 
0,172perputaran total aktiva. Dari persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 
0,229, artinya jika rasio lancar dan perputaran total aktiva nilainya adalah 0, maka pertumbuhan 
laba berarti tetap  sebesar 0.229. 

Koefisien regresi variabel rasio lancar (x1) sebesar -0.104 artinya jika variabel pertumbuhan 
laba mengalami perubahan nilainya 1 dan rasio lancar mengalami perubahan nilainya 0 maka 
pertumbuhan laba (y) akan mengalami penurunan sebesar  y = 0.229 – 0.104(1) + 0,172(0) = 
0.125 
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Koefisien regresi variabel perputaran total aktiva (x2) sebesar 0.172 artinya jika variabel 
perputaran total aktiva mengalami perubahan nilainya 1 dan pertumbuhan laba mengalami 
perubahan nilainya 0 maka pertumbuhan laba (y) akan mengalami peningkatan sebesar y = 
0.229 – 0.104(0) + 0,172(1) = 0.401 

 
Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Pertumbuhan Laba. 
 
1. Koefisien Korelasi Rasio Lancar terhadap Pertumbuhan Laba 

Adapun variabel yang diukur adalah rasio lancar terhadap pertumbuhan laba. Dari hasil 
perhitungan besarnya hubungan rasio lancar terhadap pertumbuhan laba laba r = -0.491, ini 
berarti terdapat hubungan yang cukup kuat antara rasio lancar terhadap pertumbuhan laba. Jika 
diinterpretasikan menurut kriteria dalam Sugiyono (2010) maka eratnya korelasi rasio lancar 
terhadap pertumbuhan laba adalah cukup kuat karena berkisar antara 0,40 sampai dengan 
0,599. 

 
2. Koefisien Determinasi Rasio Lancar terhadap Pertumbuhan Laba 

Berikut disajikan hasil penerapan secara parsial Rasio lancar terhadap pertumbuhan laba 
dengan rumus  beta x zero order : Variabel rasio lancar  =  -0.432 x -0.491 x 100% = 21.21%.  
diketahui nilai koefisien determinasi rasio lancar terhadap pertumbuhan laba sebesar 21.21%. 
artinya variabel rasio lancar secara parsial mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba 
sebesar 21.21%. 

3. Pengujian Hipotesis Rasio Lancar terhadap Pertumbuhan Laba 
Untuk uji hipotesis pengaruh rasio lancar terhadap pertumbuhan laba diperoleh nilai thitung < 

ttabel (-4.238 < -1,99), maka Ho ditolak, artinya dari uji ini bahwa secara parsial terdapat pengaruh 
dan signifikan antara variabel rasio lancar terhadap pertumbuhan laba. 

 
Pengaruh Perputaran Total Aktiva Terhadap Pertumbuhan Laba 
 
1. Koefisien Kolerasi Perputaran Total Aktiva terhadap Pertumbuhan Laba 

Adapun variabel yang diukur adalah perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba. 
Besarnya pengaruh perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba r = 0,409, ini berarti 
terdapat hubungan yang cukup kuat antara perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba. 
Jika diinterpretasikan menurut kriteria dalam Sugiyono (2010) maka eratnya korelasi perputaran 
total aktiva terhadap pertumbuhan laba adalah cukup kuat karena berkisar antara 0,40 sampai 
dengan 0,599. 

 
2. Koefisien Determinasi Perputaran Total Aktiva terhadap Pertumbuhan Laba 

Berikut disajikan hasil penerapan secara parsial perputaran total aktiva terhadap 
pertumbuhan laba dengan rumus  beta x zero order : Variabel perputaran total aktiva  =  0.331 x 
0.409 x 100% = 13.54%.  diketahui nilai koefisien determinasi Perputaran total aktiva terhadap 
pertumbuhan laba sebesar 13.54%. artinya variabel perputaran total aktiva secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba sebesar 13.54%. 

3. Pengujian Hipotesis Perputaran Total Aktiva terhadap Pertumbuhan Laba 
Untuk uji hipotesis pengaruh perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba diperoleh 

nilai thitung  > ttabel (3.253 > 1,99), maka Ho ditolak, artinya  dari uji ini bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh dan signifikan antara variabel perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba. 

 

 

 



8 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 
1. Analisis Pengaruh Rasio Lancar terhadap Pertumbuhan Laba 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Rasio lancar memiliki hubangan yang 
cukup kuat dengan pertumbuhan laba dengan arah yang negatif sebesar -0,491. Besaran 
pengaruh Rasio lancar terhadap pertumbuhan laba adalah 21,21% dan sisanya sebesar 78,79% 
dipengaruhi oleh factor lain seperti Debt to Total Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio(DER). 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang di kemukakan oleh Sofyan Safri Harahap 
(2011:301), menjelaskan pengaruh rasio lancar terhadap pertumbuhan laba adalah 
apabila Rasio Lancar rendah dapat dikataan bahwa perusahaan kekurangan modal untuk 
membayar utang, dan apabila Rasio Lancar tinggi maka laba bersih yang dihasilkan perusahaan 
semakin rendah, karena Rasio Lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar.  

Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa Rasio lancar berpengaruh  
negative signifikan terhadap Pertumbuhan laba, hasil ini menguatkan penelitian terdahulu yaitu 
Windi Hartini (2012) yang menyimpulkan bahwa Rasio Lancar berpengaruh  terhadap 
pertumbuhan laba. Serta penelitian yang di lakukan oleh Heikal, Muammar Khaddafi Dan Ainatul 
Ummah (2014) dan Rima (2011). 

Kondisi dilapangan ditemukan kemampuan membayar utang jangka pendek yang 
meningkat dengan dilihat dari rasio lancar PT Darma Henwa Tbk (DEWA)  pada akhir 2011 yaitu 
2,49 meningkat dibandingkan tahun 2010 sebesar 2,43.  Padahal DEWA mengalami kerugian di 
tahun 2011 (Wachjudi Martono, 2013). 

Peningkatan rasio lancar ini karena perusahaan mampu membayar utang jangka 
pendeknya dengan adanya peningkatan  kas dan setara kas, namun membuat laba menurun 
karena adanya kelebihan aktiva lancar sehingga membuat laba perusahaan menurun, karena 
aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah. 

Hal ini menjawab fenomena yang terjadi pada penelitian ini bahwa tidak semua 
perusahaan yang rugi tidak dapat membayar hutang jangka pendeknya. Beberapa perusahaan 
masih dapat membayar hutang jangka pendeknya, meskipun dalam keadaan rugi. Serta tidak 
semua perusahaan yang Rasio lancar tinggi memiliki Pertumbuhan Laba yang rendah. Beberapa 
perusahaan memiliki Rasio lancar yang tinggi namun Pertumbuhan Labanya tinggi, karena 
kontribusi pengaruh Rasio lancar terhadap Pertumbuhan Laba hanya sebesar 21,21% maka 
besar kemungkinan fenomena ini dapat terjadi. Sementara sisanya sebesar 78,79% dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti Working Capital to Total Assets (WCTA) dan Debt to Equity 
Ratio(DER). 

 
2. Analisis Pengaruh Perputaran Total Aktiva terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran total aktiva  memiliki 
hubungan yang cukup kuat dengan pertumbuhan laba dan dengan arah yang positif senilai 0,409. 
Hubungan positif ini menunjukan bahwa setiap Perputaran total aktiva naik maka Pertumbuhan 
laba akan naik. Besaran pengaruh Perputaran total aktiva terhadap pertumbuhan laba adalah 
13,54% dan sisanya sebesar 86.46% dipengaruhi oleh factor lain seperti Inventory Turnover 
(ITO) dan Fixed Asset Turnover. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang di kemukakan oleh Darsono dan Ashari 
(2005:60) yang menyatakan bahwa Perputaran Total Aktiva menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Maka 
semakin cepat perputaran aktiva perusahaan semakin besar perolehan laba. Besarnya 
perolehan laba ini dikarenakan perusahaan dapat memanfaatkan aktiva yang dimiliki untuk 
meningkatkan penjualan yang kemudian akan berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan 
sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan atau laba yang besar yang selanjutnya 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba  

Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa perputaran total aktiva 
berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan laba, hasil ini menguatkan penelitian 
terdahulu yaitu Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) yang dalam penelitiannya 

http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-dewa/
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menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan Perputarn Total Aktiva terhadap pertumbuhan 
laba, serta penelitian oleh I Nyoman (2012) dan Ndaru dan Mulyo (2011). 

Kondisi dilapangan ditemukan kondisi terjadi pada PT Darma Henwa Tbk (DEWA), 
Penjualan PT Darma Henwa Tbk (DEWA) per 31 Desember 2011 menebal 23,2 persen menjadi 
US$283.37 milyar dari US$230.09 juta. Pendapatan emiten pertambangan ini memang naik akan 
tetapi DEWA justru menanggung rugi usaha US$7.26 juta dari meraih laba usaha US$5.28 juta 
(Muhamad Sugiarto, 2012). Selain rugi usaha perseroan pun mengalami rugi bersih sebesar 
US$24,05 juta pada 2011 dari tahun sebelumnya US$467 ribu (Agustina Melani ,2012) 

Peningkatan penjualan ini terjadi karena total aktiva yang dimiliki perusahaan meningkat 
sehingga perusahaan dapat memanfaatkannya untuk menghasilkan penjualan namun beban 
pokok pendapatan usahanya meningkat sehingga laba perusahaan menjadi menurun. 

Hal ini menjawab fenomena yang terjadi pada penelitian ini bahwa tidak semua 
perusahaan yang Perputaran total aktiva tinggi memiliki Pertumbuhan Laba yang tinggi. 
Beberapa perusahaan memiliki Perputaran total aktiva yang tinggi  namun Pertumbuhan 
Labanya rendah, karena kontribusi pengaruh Perputaran total aktiva terhadap Pertumbuhan 
Laba hanya sebesar 13,54% maka besar kemungkinan fenomena ini dapat terjadi. Sementara 
sisanya sebesar 86.46%  dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti Inventory Turnover (ITO) dan 
Fixed Asset Turnover.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Rasio lancar berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 
Pertambangan Sub Sektor Pertambangan batubara periode 2010-2013. Dimana Rasio 
lancar mempunyai hubungan yang cukup kuat dan berbanding terbalik dengan pertumbuhan 
laba. 

2. Perputaran total aktiva berpengaruh signifikan terhadap terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan Pertambangan Sub Sektor Pertambangan batubara periode 2010-2013. Dimana 
Perputaran total aktiva mempunyai hubungan yang cukup kuat dan berbanding lurus dengan 
pertumbuhan laba. 

SARAN 

Saran Operasional  

1. Agar Rasio lancar perusahaan tinggi, sebaiknya perusahaan dapat menekan utang 
jangka pendeknya dan menambah aktiva lancarnya dengan menjual aktiva tetap secara 
tunai, hasil dari penjualan aktiva tetap dapat digunakan untuk melunasi atau membayar 
utang jangka pendek dan sebagian hasil tersebut dapat dijadikan modal untuk produksi 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba. 

2. Bagi perusahaan subsektor pertambangan batubara sebaiknya terus meningkatkan 
kinerjanya dan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan penjualan 
sehingga akan menambah pendapatan yang kemudian akan mempengaruhi 
pertumbuhan laba. 
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Saran Akademik 

1. Bagi Pengembangan Ilmu 

Disarankan bagi penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama, dengan 
unit analisis dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori 
dan konsep yang diterima secara umum. 

2. Bagi Peneliti lain 

Diharapkan pada peneliti lain agar dapat lebih memberikan bukti empiris mengenai 
konsep yang telah diteliti bahwa Pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh Rasio lancar 
dan Perputaran total aktiva, serta memperpanjang masa penelitian. 
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